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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja dan pendekatan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya kepada kinerja pegawai pada PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan dalam usahanya untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan beban kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja pegawai.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan  Analisis Jalur.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum beban kerja, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja pegawai masuk dalam kategori kurang baik. Beban kerja  dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Kata Kunci :  Beban Kerja, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai
ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of workload and organizational commitment approach on job satisfaction and its implications for employee performance at PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung. The results of this study can be used as input for companies in their efforts to solve problems related to workload and organizational commitment to job satisfaction and its implications for employee performance.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is an interview using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, the sampling technique used is saturated sampling. Data collection in the field will be carried out in 2021. The data analysis technique uses Path Analysis.

The results showed that in general the workload, organizational commitment, job satisfaction and employee performance were in the poor category. Workload and organizational commitment affect job satisfaction either partially or simultaneously and job satisfaction affects employee performance.

Keywords: Workload, Organizational Commitment, Job Satisfaction, Employee Performance

I. PENDAHULUAN

Organisasi adalah setiap bentuk kerjasama untuk struktur pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok orang pemegang posisi yang bekerjasama secara tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan. Secara umum organisasi merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan seorang pemimpin dengan organisasi yang tercipta di perusahaan yang bersangkutan.

Sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas harus selalu dikelola oleh instansi tersebut untuk dapat mencapai kinerja yang diharapkan. Pencapaian tujuan berbasis manajemen sumber daya manusia akan menunjukkan bagaimana seharusnya instansi dalam mendapatkan, mengembangkan, membina, mengevaluasi, serta mensejahterakan pegawai. Peran dan fungsi sumber daya manusia tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya dikarenakan sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang sangat vital, unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan suatu organisasi sejalan dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi organisasi untuk menjawab setiap tantangan yang ada. Oleh karena itu, upaya untuk mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan langkah utama organisasi.

Bagi pegawai yang menghayati pekerjaan sebagai beban kerja sehingga pegawai mengalami ketegangan didalam pekerjaan karena kemampuannya tidak sesuai dengan tuntutan organisasi maka hal ini akan berdampak pada perilaku yang ditampilkan oleh pegawai tersebut yaitu perilaku tidak efektif dalam bekerja, seperti malas, menghindari tugas atau rendahnya motivasi Aamound dalam Afrirahmiati, 2015:69).

Sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan bersama ibu Kania Dewi selaku perwakilan dari bagian personalia yang ada di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung, menyatakan bahwa beban kerja yang ada di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung masih rendah. Karena masih rendahnya kesadaran para pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya, lalu kurangnya keinginan pegawai untuk meningkatkan disiplinnya, dan masih adanya pegawai yang kurang memiliki inisiatif untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh atasannya yang ada di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung. Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu ekspresi dan mental individu atau kelompok yang menunjukan rasa senang dan bahagia dalam melakukan pekerjaannya, sehingga merasa bergairah dan mampu bekerja secara lebih cepat dan lebih baik demi tercapainya tujuan kelompok maupun organisasi.
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dari itu penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh Beban Kerja dan Pendekatan Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Kepada Kinerja Pegawai Pada PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung”.


Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Identifikasi dan rumusan masalah dalam penelitian ini diajukan untuk merumuskan dan menjelaskan mengenai permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Permasalahan ini meliputi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi, diantaranya:
1.   Beban Kerja 
a. Hasil pra survei mengindikasikan beban kerja pegawai tinggi.

b. Ketersediaan jumlah pegawai tidak sebanding dengan volume beban kerja
c. Target yang harus dicapai dalam pekerjaan kadang kurang jelas
d. Waktu untuk menyelesaikan pekerjaan kurang cukup
2.   Komitmen Organisasi

a. Akan meninggalkan perusahaan tempat bekerja sekarang, jika ada perusahaanlain yang lebih baik.
b. Kurang memiliki ikatan emosi yang tinggi terhadap perusahaan.
3.   Kepuasan Kerja
a. Kurang  puas terhadap pekerjaan yang dilakukan.

b. Gaji dan insentif yang diterima serta jam kerja yang diberlakukan.

c. Sifat  pekerjaan yang monoton
d. Ketidaksesuaian gaji dengan jenjang karir.
e. Belum meratanya kesempatan melanjutkan pendidikan.

4.   Kinerja Pegawai

a. Kurangnya efektifitas dan efesiensi pegawai dalam memprioritaskan pekerjaan dan pengelolaan waktu dalam  menyelesaikan pekerjaanya

b. Kurangnya daya tanggap pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya 

c. Kurangnya transparansi pegawai dalam mengerjakan pekerjaanya pada prinsif administratif yang sesuai dan benar
Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitan dan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana beban kerja dan komitmen organisasi di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
2. Bagaimana kepuasan kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
3. Bagaimana kinerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
4. Seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
5. Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
6. Seberapa besar pengaruh beban kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung secara simultan.
7. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Beban  kerja dan komitmen organisasi di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
2. Kepuasan  kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung
3. Kinerja  pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung 
4. Besarnya pengaruh pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
5. Besarnya pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
6. Besarnya pengaruh beban kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung secara simultan

7. Besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.
Kegunaan Penelitian

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dapat diambil manfaat dan kontribusi yang dapat diberikan dari peneliti baik kegunaan teoritis maupun praktis.
Aspek Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi banyak pihak yang bersangkutan, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Menambahkan ilmu pengetahuan dan pemahaman yang belum diperoleh peneliti dalam perkuliahan biasa dengan membandingkan teori dengan praktik di lapangan.

2. Bagi pengembangan ilmu manajemen

Memberi referensi untuk manajemen sumber daya manusia melalui penerapan yang digunakan dalam upaya meningkatkan aspek yang menyangkut pengaruh beban kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja pegawai.

3. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang khususnya ingin meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja selain dari beban kerja dan komitmen organisasi.
Aspek Praktis
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman tersendiri dan dapat dijadikan bahan studi perbandingan antara teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 
2. Bagi Perusahaan

Hasil ini diharapkan dapat memberikan masukan saran bagi perusahaan dalam usahanya untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan beban kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja pegawai.

3. Bagi Pihak Lain
Dapat dijadikan dasar sebagai sumber sumbang pemikiran dalam penelitian di bidang yang sama, khususnya pada bidang manajemen sumber daya manusia dapat menjadi masukan bagi penulis lain yang sedang melakukan penelitian dengan bidang yang sama.
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Setiap organisasi atau perusahaan dihadapkan pada masalah ketenaga kerjaan, salah satu diantaranya yaitu bagaimana agar membuat pegawai bekerja dengan baik. Hal ini merupakan tugas pihak manajemen atau pimpinan dalam usaha mendorong pegawainya untuk bekerja dengan penuh disiplin. Dengan demikian diharapkan pegawai perusahaan tersebut dapat menunjukan hasil kerja yang optimal. Terjadinya beban kerja terhadap disiplin kerja pegawai tergantung dari reaksi pegawai itu sendiri apabila mereka beranggapan bahwa beban kerja ini adalah sebagai tantangan maka mereka harus lebih kuat dan tahan banting dalam situasi apapun dan kondisi seperti apapun. 

Menurut Martoyo (2016:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2016:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja karyawan di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah kompetensi dan motivasi.

Pushpakumari (2014), Perera et al.(2015), menyatakan bahwa terdapat dampak yang siginifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dan pegawai yang puas akan memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja. Senada dengan penelitian sebelumnya Funmilola et al (2013) menyatakan bahwa dimensi dari kepuasan kerja (pembayaran, pengawasan, promosi, pekerjaan itu sendiri dan kondisi kerja) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas dapat dibuat paradigma penelitian seperti tertera pada Gambar 1 sebagai berikut:


Gambar 1
Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian
1. Terdapat pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja.
2. Terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja.
3. Terdapat pengaruh beban kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. 

4. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai .
III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2017:8). Melalui penelitian, manusia dapat menggunakan hasilnya, secara umum data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif dan Verifikatif. 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Pengaruh Beban Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Serta Kinerja Pegawai
Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:


Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan

Berdasarkan Gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu beban kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara simultan maupun parsial dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

1. Kondisi beban kerja dan komitmen organisasi di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung yaitu sebagai berikut:
a. Beban kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung yang terdiri dari dimensi organisasi kerja, tuntunan kerja, lingkungan kerja, faktor somatic dan faktor psikis diinterpretasikan dalam kriteria cenderung tinggi.  Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai tuntutan kerja yang tinggi pada setiap pekerjaan yang diberikan, kurang memahami fungsi dan peran dalam struktur organisasi yang sudah dibentuk dan tidak puas terhadap pekerjaan yang diselesaikan.

b. Komitmen organisasi pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung yang terdiri dari dimensi komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinuasi diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai kurang memiliki loyalitas tinggi terhadap satu perusahaan, kurang bersedia mengorbankan kepentingan pribadi dan kurang merasa nyaman bekerja di perusahaan.
2. Kepuasan kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung yang terdiri dari dimensi pekerjaan itu sendiri, gaji dan promosi, kondisi kerja, rekan kerja dan atasan, serta kesesuaian antara pekerjaan diinterpretasikan dalam kriteria kurang  puas. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai kurangnya kesesuaian  keahlian dengan pekerjaan yang dilakukan, kurang puas dengan sistem promosi yang diberlakukann dan kurang menyukai setiap hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. 

3. Kinerja  pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  yang terdiri dari dimensi kualitas, kuantitas, tanggung jawab, inisiatif, responsivitas dan responsibilitas diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang tinggi. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai kurang memiliki ketelitian dalam menyelesaikan pekerjanya, kurang bisa melaksanakan kejelasan prinsip administratif dalam bekerja   dan kadang kurang tepat dalam pengambilan keputusan.

4. Besar pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  baik langsung dan tidak langsung sebesar 29.35%.
5. Besar pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  baik langsung dan tidak langsung sebesar 41.20%.
6. Besar pengaruh beban kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  adalah sebesar 70.55%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 29.45%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah kepemimpinan
7. Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  sebesar 76.50%.
Rekomendasi

1. Beban kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  cenderung tinggi, untuk itu perlu perbaikan dalam hal: 
a. Berkaitan dengan tuntutan kerja yang tinggi pada setiap pekerjaan yang diberikan, PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  hendaknya melakukan sosialisasi tugas pokok masing-masing jabatan pada awal mula pegawai ditempatkan di jabatan tertentu. Sebab tugas pokok merupakan pedoman utama yang semestinya diketahui dan dimengerti pegawai semenjak mereka menerima jabatan tersebut.

b. Berkaitan adanya pegawai yang kurang memahami fungsi dan peran dalam struktur organisasi yang sudah dibentuk, perusahaan perlu  melakukan sosialisasi kembali tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan pada awal mulai pegawai ditempatkan di jabatan tertentu, mengingat tugas pokok merupakan pedoman utama yang harus diketahui dan dimengerti pegawai semenjak mereka menerima jabatan tersebut sehingga diharapkan dapat memperlancar penyelesaian tugas-tugas yang diberikan.

c. Untuk meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukan, perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap beban kerja pada setiap jabatan,  dimana jumlah pegawainya tidak memadai bila dibandingkan dengan beban pekerjaannya.  Untuk mengatasi permasalahan beban kerja yang tinggi ini, serta mengingat penerimaan pegawai yang dilakukan selama ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan, maka sumber daya manusia yang ada saat ini perlu ditingkatkan kemampuannya dan dioptimalkan untuk dapat melaksanakan tugas-tugas kedinasan.

2. Komitmen organisasi pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung cenderung kurang baik, perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Untuk meningkatkan loyalitas pegawai, perusahaan sebaiknya terbuka dalam menerima aspirasi karyawan, memberi umpan balik, dan melakukan continuous improvement, dan menggunakan sistem penilaian kinerja yang sesuai untuk meningkatkan loyalitas karyawan. Hal ini akan membuat pegawai merasa bahwa mereka dihargai dan pekerjaan mereka dinilai memberi kontribusi bermakna bagi perusahaan.
b. Perusahaan sebaiknya memberi peluang kepada karyawan agar dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik dalam rencana pengembangan karir masa depan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menetapkan program pengembangan karir yang mencakup program pembelajaran dan pengembangan skill baru, pengembangan kepemimpinan, rotasi pekerjaan, dan lain-lain

c. Perusahaan sebaiknya mengembangkan program pelatihan yang efektif pada variabel yang menghasilkan pengaruh positif terkait tercapainya loyalitas kerja. Program pelatihan diperlukan bagi perusahaan untuk memastikan bahwa karyawan memiliki keahlian yang diperlukan. Perusahaan dapat menyusun program pelatihan seputar faktor-faktor kunci yang berdampak besar terhadap loyalitas karyawan.
3. Kepuasan kerja pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung cenderung kurang  puas, perlu perbaikan dalam hal:
a. Perusahaan  agar lebih selektif dalam menempatkan pegawai. Penempatan pegawai diharapakan sesuai dengan bidang pengetahuan, keterampilan, latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai.

b. Perusahaan baiknya memperhatikan keadilan dalam sistem promosi,  karena promosi yang dirasa cukup adil dan merata dengan pegawai yang lain akan membuat pegawai merasa puas akan pekerjaannya sehingga akan menghasilkan kinerja yang optimal.
c. Perusahaan hendaknya memberikan dukungan penuh bagi pegawai untuk meningkatkan keterlibatan kerja dengan cara memberikan kesempatan secara terbuka bagi pegawai untuk memberikan ide – ide positifnya kepada perusahaan
4. Kinerja  pegawai di PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  cenderung kurang tinggi, perlu perbaikan dalah hal:
a. Untuk meningkatkan ketelitian dalam bekerja, dapat dilakukan dengan cara melaksanakan pelatihan-pelatihan bagi pegawai agar kemampuan pegawai dapat bisa lebih baik lagi dan pantauan yang dilakukan atasan terhadap pegawai harus dilakukan lebih baik agar kesalahan tidak terjadi, serta dukungan dan bimbingan dari pegawai yang lebih berpengalaman akan berguna bagi pegawai yang memiliki pengalaman yang sedikit.
b. Perlu peningkatan pelatihan dalam mengambil keputusan, pengelolaan waktu (time management) dan pelatihan lainnya yang berkaitan dengan perencanaan kerja. Tujuannya adalah agar pegawai dapat membuat perencanaan kerja yang lebih sistematis sehingga suatu pekerjaan tidak menumpuk di satu waktu tertentu. Jika pegawai telah memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih baik maka efisiensi dan efektivitas dalam bekerja dapat tercipta.
c. Manajemen PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  hendaknya lebih mengoptimalkan kinerja pegawai, dengan cara menekankan pada pentingnya hubungan antar-individu (interpersonal relationship) baik antara atasan dengan bawahan maupun antar sejawat dalam organisasi seperti dengan cara mengikutsertakan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan, sehubungan dengan pencapaian tujuan organisasi 

5. Komitmen organisasi berpengaruh besar yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, dengan demikian pihak PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  harus lebih seksama memperhatikan aspek komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinuasi.
6. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan demikian pihak PT Pegadaian (Persero) Kanwil X Bandung  harus lebih seksama memperhatikan aspek pekerjaan, gaji dan promosi, kondisi kerja, rekan kerja dan atasan, serta kesesuaian antara pekerjaan.
7. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai) masih cukup besar, diantaranya kepemimpinan. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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